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Penelitian ini dilatar belakangi adanya Putusan Mahkamah Agung No. 331
K/AG/2018, di mana hakim memberikan wasiat wajibah untuk suami non muslim
dan ini berbeda dengan peruntukan wasiat wajibah yang ada di pasal 209 ayat 2
KHI, dan juga keberadaan sebuah gaul dari seorang ulama besar mazhab Syafi’i
yaitu Imam Al-Nawawi yang memberikan peluang pemberian wasiat untuk non
muslim.,

Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Konsep
Wasiat Wajibah Untuk Non Muslim Dalam Putusan Mahkamah Agung No. 331
K/AG/2018? 2) Bagaimana Konsep Wasiat Untuk Non Muslim Al-Nawaw1 Dalam
Kitab Al-Majmt” Syarh Al Muhazab? 3) Bagaimana Analisis Komparatif Wasiat
Wajibah Untuk Non Muslim Dalam Putusan Mahkamah Agung No. 331
K/AG/2018 dan Konsep Wasiat Untuk Non Muslim Al-Nawawi Dalam Kitab Al-
Majmi’ Syarh Al Muhazab?

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan dan menggunakan metode
komparasi, pengumpulan data menggunakan pengumpulan buku-buku dan jurnal
yg relevan dengan penelitian. Analisis data menggunakan analisis komparatif.

Penelitian ini menghasilkan: 1) Konsep wasiat di dalam putusan Mahkamah
Agung No. 331 K/AG/2018, yang menjadi pewasiat adalah hakim yang
menggantikan pewaris yang sudah meninggal, penerima wasiat adalah suami non
muslim dengan kadar ¥ dari harta pewaris, putusan ini di dasarkan pada logika
hakim dengan menimbang rasa kemanusian dan jasa suami non muslim. 2) Konsep
wasiat untuk non nuslim Al-Nawawi, yang menjadi pewasiat adalah orang yang
memiliki harta dan berwasiat sebelum ia meninggal, penerima wasiat adalah para
kerabat yang terhalang mendapatkan warisan, kadar wasiat menurut Al-Nawawi
adalah maksimal sepertiga, menurut Al-Nawawi wasiat untuk non muslim
hukumnya mubah dengan didasarkan pada hadits Shafiyyah yang menyatakan kafir
dzimmz bisa menjadi sarana ibadah dan gaul Imam Al-Syafi’T yang menyatakan
akan mubahnya wasiat kepada kafir harbz. 3) Berdasarkan analisis komparatif
terlihat bahwa adanya kesamaan dan perbedaan antara Putusan Mahkamah Agung
Nomor 331 K/AG/2018 dengan konsep wasiat untuk non muslim Al-Nawawi
dilihat segi kemubahan wasiat wajibah untuk non muslim, penerima wasiat
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wajibah, kadar atau besaran wasiat wajibah untuk non muslim, dan hal yang
membedakan dari kedua konsep ini yaitu, yang menjadi pewasiat.

XXV



ABSTRACT

M Asrul Stiawansyah, 126102203293, Comparative Study of Compulsory Wills for
Non-Muslims in Supreme Court Decision No. 331 K/AG/2018 and the
Concept of Wills for Non-Muslims Al-Nawawi. Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, 2024, Supervisor: Muhammad
Mufti Al Anam, M.H.I.

Keywords: Compulsory bequest for non-Muslims, Supreme Court Decision
No. 331 K/AG/2018, Imam Al-Nawawi's concept.

This research is motivated by the Supreme Court Decision No. 331
K/AG/2018, in which the judge gave a mandatory will to a non-Muslim husband
and this is different from the designation of mandatory wills in article 209 paragraph
2 KHI, and also the existence of a qaul from a great scholar of the Shafi'i school of
thought, namely Imam Al-Nawaw1, which provides an opportunity to give wills to
non-Muslims.

The problem formulations in this research are: 1) How is the Concept of
Compulsory Wills for Non-Muslims in Supreme Court Decision No. 331
K/AG/2018? 2) What is the concept of wills for non-Muslims in Al-NawawT's book
Al-Majmi' Syarah Al Muhadzab? 3) How is the Comparative Analysis of
Compulsory Testament for Non-Muslims in Supreme Court Decision No. 331
K/AG/2018 and the Concept of Testament for Non-Muslims Al-Nawawi in Kitab
Al-Majmi' Syarah Al Muhadzab?

This research is a type of library research and uses the comparative method,
data collection using the collection of books and journals relevant to the research.
Data analysis uses comparative analysis.

This research results in: 1) The concept of will in the Supreme Court
Decision No. 331 K/AG/2018, the testator is the judge who replaces the deceased
testator, the recipient of the will is the non-Muslim husband with a rate of ¥ of the
testator's property, this decision is based on the logic of the judge by considering
humanity and the services of the non-Muslim husband. 2) The concept of wills for
non-Muslims Al-Nawawi, the testator is a person who has property and makes a
will before he dies, the recipients of the will are relatives who are prevented from
getting inheritance, the rate of wills according to Al-Nawaw1 is a maximum of one-
third, according to Al-NawawT the will for non-Muslims is permissible based on the
Shafiyyah hadith which states that kafir dhimmi can be a means of worship and the
gaul Imam Al-Syafi'T who states that it is permissible to make a will to kafir harbi.
3) Based on the comparative analysis, it can be seen that there are similarities and
differences between the Supreme Court Decision Number 331 K/AG/2018 and the
concept of wills for non-Muslims Al-Nawawi in terms of the change of mandatory
wills for non-Muslims, recipients of mandatory wills, levels or amounts of
mandatory wills for non-Muslims, and what distinguishes these two concepts,
namely, who becomes the testator.
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